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PERATUAN BUPATT BEKASI 

NOMOR 3 TAHUN 200 

TENTANG 

PEDOMAN PENATAAN PADA ZONA INDUS'TRI DI DESA PASIR SAR 
KECAMATAN CIKARANG SELATAN KABUPATEN BEKASI 

BUPATT BEKASI 

() 

Menimbang 

Meningingat 

a. bahws kawars.an 20a industri khususnya yang berada di Dess 
Pasir San Kecamatan Cilkarang Selatan mengalami 
perkembangan yang sangat pesat baik dai segi intensitas, 

ebutuhan prasarana damn sarana sehingga mererlukan perhatian 

lebih cermt dalamn pengendalian terhadap kegiat.an perhanfaata 

ruang, tata bangunan dan lingktngannya 

b. batwadal sn rang#a pengendalian peranfaata rang, penataa 

bangunan dan lingkungan pada zona industri sebagaimara 
dimnasud pada hunuf a  di  at.as, dipelul.an suat pedomna 
sebagai acuan guna mnghasikan penataan yang berkualits, 

memenuhi syarat dan d%pat diimplementasikan sesuai dengae 
kondisi yang ad.a 

bahwa atas dasar pertirbangan sebagaimnana diraksud gada 

huruf a dan hurut b tersebut di atas, maka pedomannya perlu 
dietapkan dalam Peraturan Buati 

1. Urdang Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pembenuke 

Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkugan Propi nsi  Jarwa  

Barat (Bernita Negara Republik Indonesia Tahun 1950 
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2 Undsn-Unng Noma Thun 1992 tentang Peruraha an 

eerulira(Lembaran Negara Repubhk indones8 Tatun 1932 

Norn&r 23 Tenbahan Lerbaran Negara Republke lioness 

Nomor 3469 

3 Undang-Undang Nome 5 Tahun 1992 tentang Benda Cage 

Budeya ( Lernbaran Negara Republik idoner.is Tatun 1992 

Nomnor 27 Tanbahan Lembara Negara Republk nones 

Nomor 3470) 

4 Undang-Undang Nomnor 23 Tahun 1997 tentang Pengelaan 

Lingiunan ldup(LebaraNegs fRepub lioness. Tatun 

1997 Nm0r6 lambahan Lmbaran Negara Repubhk ledonesed 

Nomor 3699) 

5. Undang -Uong  Nomor 36 Tann 199 tentang Telekomunikast 

(Lembaran Negara Repubke ironers.s Tahu 1999 Nmor 154 

Tambaan Lembaran Negara Repubhk Indonesia Nomnoe 3881 

6 Ula0g-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan 

Gedurg ( Lembaran Negara Repubhk lndon a Tarun 2O 

Naenor 134 Tambahan Lembaran Near% Repubik indore.sea 

Nomor 4247) 

7 Undan-Uodang Nomor 32 Tabun 2004 tetang Pererintatan 

Deerah (Lembaran Negara Republik iodonesea Tatun 2004 

Nooe 12 Tabahan Lembaran Negara Republk Indonesia 

Noor 4437) $ebagaen%a tel baberpa hi bah teraktir 

dengan Undang-Undang Nomor 12 Tehun 2OO8 tentang 

Perubahan kedus Undang-Udang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

Peeintahan Deerah (Lenberg Nears Republk Indonesia 

Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Repute 

Indonesia Nroe 4844) 

8,Udang-Uodang Nomor 26 Tan 200 tentang Penataan Rung 

(Len.barge Negara Re publke  tedone  i  Tahu 9 lee 8.8 

TeunbahanLebaran Negara Republk Indonesia Nomnor 4725 

9 Persturan Pemerintah Nome 69 Tahun 1996 tentang 

Pelaksaraa Halk de Kerwaba serta Betuk den Tata Cara 

Peran Masyara.at darn Penta.n fRuan (lebaran N ar a  

eoubhk ldoes.is Taun 1996 Nmt 14 nib&ban 

Lembaran Negara Repubik Indonesia Nome 3860 
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10Peraturan Pererintah Nomor 10 Tahun 200O tertang Tingiat 

Ketelitian Peta Untuk Penataan Rang Wary.ah (Lembaran 
Negara Republk Indonesia Tahun 2000 Nomor 20. Tabahen 
Lembaran Negara Republik Indonesia Noror 3934) 

11.Peraturan Pemerintah Noor 16 Taun 200 t8tang Penate 

Gunaan Tanah (Lerbaran Negara Republik linionesia Tahun 
2004 Nomor 45 Tambahan Lerbaran Negara Republike 
Indonesia Noor 4385) 

12.Peraturan Pemerintah Nomnor 36 Tahun 200 tentang Peraturan 
Pelaksana Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang 

Bangunan Gedung (Lembaran Negara Repubtik Indonesia Tahun 
2005 Nomor 4532 Tambahan Lembaran Negara Repute 
Indonesia Nomnor 4532) 

13Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembeagian 
rusan Pemerintahan antara Perenintah, Pererintaan Daerah 

Propinsi dan Pemeritaha Daerah Kabupaten/Kata (Lembaran 
Negara Republk done.sia Tahu 200' Nome 82 Tarn.bah 
Lembaran Negara Republik Ionesia Noma 4347 

14Peraturan Daerah Kabupaten Belkasi Noor 9 Tahun 2002 
tentang Ganis Sempadan Mk Jalan (Lebaran Daerah 
Kabupaten Bekasi Tahun 2002 Nomnor 8 Se DJ 

15.Feraturan Daeran Kabupaten Bekast Noor 4 Tahun 2003 
tentang Rencana Tata fRuang Mgyah Kabupaten Bekasi Tahun 
2003 - 201, sebagaTana telah diubah yang pertama kalinya 
dengan Pertura Daerash Kabupaten Beksi Naor 4 lg 
20' gear Peruhahan ates Peratuan Daerah Kabupaten 

Bekasi Noor 4 Tahun 2003 tentang Rencana Tata Ruang 

Wlayah Kabupaten Bekasi Tahun 2003 2013 (Lembaran 
Daerah Kabupaten Bekasi Tanun 2007 Nemer 4 

16.Keputusan Menteni Perindustrian dan Perdagangan Repute 
Indonesia Noror 50/MP/Ke/2/1997 tetang Stander Tele%le 
Kawasan lndustri 

17 Feraturan Bupat Bekasi Nomr 9 Tahun 2006 tentang Penate 

Karwasen Tegal Gede sampai dengan To Gate Cikarang Bara 
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M E M U T U S K A N :  

Menetapkan PEDOMAN PEN ATAAN PADA ZONA INDUS TRI DI DESA PAS[q 

SARI KECAMATAN CIKARANG SELATAN KABUPATEN BEKASI 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Pereturan Bupati ini yang dimaksud dengan 

Daerah aala Kabupaten Bek.as 

2 Pemerintah Daeran adalah Pererintah Kabupaten Bekasi 

3. Bupati adalah Bupati Bekas 

4 Kepala Dinas adalah Kepala Dias Tata Ruang Kabupaten Bekgg 

5 Dinas adalah Dias Tata Ruang Katupaten Beikasi 

6 Zona lncdusti adalah Merupakan lokasi kegiatan ingdusti diluar kawasan industi 

yang aiaokasi.an untuk menarpung erg+at.a joust/i bes.ar an ind.tr 

menengah berdesarkan RTRW Kabupaten Belg 

7 Kawasan industni adalah Kawasan temoat perusatan egiat.an yang lengiapi 
prasarana an saran.a penuyang yang Cerbang.an dan elola oleh 

• • 

perusahaan karwars.a indust yang te/ah mernihi in us9ha karwars.a indust 
(Keppres R A N.  41 Th 1996) 

8 Kling Industri aal.ah kawas.an te0pat peuSatan egat0 industi yang 
dilengapi e0ga1 pa$ara0a darn saran%a peuang yang lembani.a an 

dikelola olgh perusahaan kwas.an industni yang telah merhihi kawasan industn 

9 Kapling Komesial adalah Kapling khusus yang disedial.an oleh pengelola kawas.an 

industri untuk sarana penun.jag sepert pusat kesegaran jasmar ( fitones centre 

perkertoran, bank, pos, pelaryanan teleiomuns.as 
perbe'anijaan, te0pat ting.a sere0ara, Ka0bin la se0again7y% 

10 Kapling Pgrumahan adalah Kapling yang drsediakan oleh perusahaan kawasa J 

dustri untuk perurahan pekerja termnasulk fas.it.as peunjangya seperti tepat 
0lah1 raga. saran1a Ibadan, fuag tr Ouk.a hijau, water pond an infrastrutur I 
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BAB Il 

STANDAR TEKNIS BAGI ZONA INDUS TRI 
Pasat 2 

Perusahaan yang berada di zona industri wab mencadangkan tanah dale 
awasannya yang diperuntukan bagi kaping industni kapling komnersial kapling 

perumahar. jalan darn sarana peunag laya0ta rung terbuka hijau 

Pasa 3 

Pedoman pencadangan tanah sebagaimana dinaksud pada asat 2 sebagairgee 

tercantum dalgr tabel sebagar berika 

Luas luas Tanab Dapat Diual Jala an Ruang 
' Kawasan (Maksumal 70 % Sarana Terbuka Hau 

industri Kapling Kapling I Kepling 'Penurjang 
Industri Komersial Petumatan Lanny.a 

10-20ha 05%.70% Mak anal 10% eksirnar 10% Sesud Miiral 10% 

Ke.but/ha 
20 50ha 85%.70% Maksim 10% Mak-al 10% Sesuai Mina 10% 

Kebutuha 
50.00ha 604%.70% Masima 125% Maksiral 15% Sesuai rim 10% 

Kebututan 
»100-200 ha 50%-70% IM.ek ...... \5'11, vaksal 20% ' Sesui Minimal 10% 

Kbutuha 
' 200-500ha 45%.70% Maks.ma 17.5%% 10%-25% Segui Minimal 10% T 

' 
Kelbutuha 

' 500ha 40%-70% Mai sima 20% 10%.30% Sesodi Mat 10% 
> 

Kebutuha ' 
' - 

BAB II 

PENATAAN ZONA INDUSTRI YANG BERADA DI DESA PASIR 
SARI KECAMATAN IKAANG SELATAN KABUPATEN BEKASI 

Past 4 

Penataan zona inqusti di Dess Pasir Sari Kecamatan Clarang Selatan berdasarkan 
Rencana Tata Ruang Wlayah Kabupaten Bekasi Tahun 2003 2013 glus + 14014% 
sebagaiman tercantum dalam larpiran Peta yang merupakan bagian tidak terpisahkae 
qdariPeraturan Bupati i 



Pasal 5 

Zona industn se0agaimaa makud pa1a Pas.a 4engan bat.as-bat20ya&dalah 
$000gai berikut 

a Sebelch Utara Jalan nsfeks Saluran Taum Bar at 

t Sebelah Timur Sungai Cerah Abang 

c Sebelah Selatan Toil Jakarta Cikarpeke 

d Sebelah Barat Jalan lust i 

Pasat 6 

a Jaringan jalan utama dan lingkungen 
b Saluran pembuangan air 

c nstalas pen7yeiaan air Dersih 

d Jaringan listrike 

• Jani0gan telekomunik.as 

f Sarana pengendaiign dampak lingkungan 

g Penerangan Jalan 
h Unit perk.antoranperusahaan kanwa.sa industi 

i Unit pemadam ebaksran 
t 

' 
Perumahan bage peenja dan sarana pea0g lain0ya 

Pasal 7 

Terhadap garana penunjang sebagaimana dim.aksud pada Pasat 3 dan 4 pedomnaen 

0encaangan tanahy.a tetukan sebagaii berikut 

a Untuk Kapling Industni 50 % X las Zona 

Untuk Kaplin Komersial 15%Xluas Zona 

c. Untuk Kapling Permukinan5% X luas Zona 

d Untuk Kapling RT4 10% X las Zona 

e. Untuk Kpiing Water Pound2%Xluas Zona 

f Utuk Kapling infrastruktur (saluran & jala0) 18%Xluas Zona 
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Pasal 8 

uasan efektif terhadap kapling-aping sebagairmana dinaksud pada pasat 8ad%. 
sebagai berikut 

a Utuk Kapling lodust seluas 7044% 

b. Untuk Kaping Komersial selas mgksimal 21 lH%  
c  Untuk Kapling Permulkiman seluas maksiml 744 

Untuk Kapling RTH Rang Terbukg Hiju + Tarman seluas minimal 14Ha 
e. Untuk Kapling Water Pound seluas minimal 284a 
f Untuk Kapling infrastruitur (saluran & jalam) seluas + 172Ha 

KEWAJIBAN PENYEDIAAN PRASARANA DAN SARANA BAGI PERUSAHAAN YANG 
BERADA DI ZONA INDUSTI 

Pasal 9 

Detiap perusahaan yang beraca di zona idust wab mengusahakan peryeca.an 
pr8sarana a saran.a Skurag-krangoyasebagai bekt 

a. Jariingan jalain lngungan dalam krwas.an industnisesus dengan ketentuan tel% 
yang berake 

b. Saluran perbuanger air huian (drain.ase yang bermuara epada sale 
peobungan sesua ketentuan teknis dan1dias 

c. Instalasi peryedraan air bersih terasuk saluran distribus kesetia karvling instr 
ya0gkapasitasya dapat memenuhi permintaan yang sumber airnya da.pat beras.el 
dan perusahaan air minum (PAA a/atu dan sistemn yang dis.ahaka s% 

oleh perusahaan kawas.an iustri 
d instalasi per yedaan dan jangan dist/ibusi tenaga listnk sesuai engan keen#uan 

LN gang sumber tenaga listrkna depat benasal dani PLN darlatau suer.bee 
tenaga histnik yang iusaha tan genii oleh perusahaan karwars.an industni dang 
perusah9an industni ala kawasan idus% 

e. Janingan telekomurnikasi sesuai denan ketentuan dan persyaratan tekis yang 

belaku 
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t Sarana pengendalian dampak misalnya pengelolaan air lirnbah industri 

penampung.an $ere0afa limn.bah paat sesual den9an keputusa1 persetuja 

AMDAL. RKL dan RPL kawas an industri 

g. Penerangan jalan pada setiap jalur jalan sesuai dengan ketentuan yang bertak 

h. Unit perk.antoran perusahaan kawarsa inustr/penusaha.an pengelola kawars.an 

industri; 

Unit permadamn kebakaran 

j. Permahan bagi pekerja industri dengan harga yarg terjangkau 

BAB V 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 10 

Hal-hal yang belum cukup diatur dalam Peraturan Bupati ini, sepaniang mengenai teknis 

pelaksanaanya akan dietapkan kemudian 

asal 11 

Peraturan Bupati ini rnulai berlak pada tanggal diundangian 

Agar setiap orang dapat rnencetahuinya mermerintah.an pengundangan Pe.aturan 

Bupati ini dengan menempatiamr ya dalamn Benita Daerah Kabupaten Belkasi 

Ditetapian di Bekai 

pada tanggal2O Otobr 28 

4we»pees,9% 

A 

Diundangkan di Bek@si 

pada tanggal 

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN BEKASI 

A. DADANG MULYADI 

BERITA DAERAH KABUPATEN BEKASI TAHUN 2008 NOMOR SERI 
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